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Abstract 

The research which is motivated by the importance of integration between methods, technology, and culture in learning, 

aims to find out how to improve scientific competence through scientific literacy in facing the challenges of the times in 

a world that continues to develop. The research method used is qualitative by analyzing various documents related to 

worldview of education, scientific competence, and scientific literacy. The results of the study show that the new 

worldview of education emphasizes the importance of integration between collaboration of technology, approaches, and 

innovative learning methods, appropriate evaluation, and the involvement of educators and students. The conclusion of 

this research is that improving scientific competence through scientific literacy according to the new worldview of 

education can be done by facilitating the integration of collaboration between the use of technology, learning 

approaches, project-based learning methods, active involvement of educators and students, and training that can 

increase support from educators. This is needed in creating individuals who are able to understand scientific concepts 

and then be able to apply them in everyday life. 

Keywords: education, Competence, Literacy 

 
Abstrak 

Penelitian yang dilatar-belakangi oleh pentingnya integrasi antara metode, teknologi, dan budaya dalam suatu 

pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana caranya meningkatkan kompetensi ilmiah melalui literasi sains 

dalam menghadapi tantangan zaman di dunia yang terus berkembang. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan menganalisis berbagai dokumen terkait pandangan dunia pendidikan, kompetensi ilmiah, dan literasi sains. Hasil 

dari penelitian diketahui bahwa pandangan baru dunia pendidikan menekankan pentingnya integrasi antara kolaborasi 

dari teknologi, pendekatan, dan metode pembelajaran yang inovatif, evaluasi yang sesuai, serta keterlibatan pendidik dan 

peserta didik. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan ini adalah peningkatan kompetensi ilmiah melalui literasi sains 

menurut pandangan baru dunia pendidikan dapat dilakukan dengan cara memfasilitasi integrasi kolaborasi antara 

pemanfaatan teknologi, pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran berbasis proyek, keterlibatan aktif pendidik dan 

peserta didik, serta pelatihan yang dapat meningkatkan dukungan para pendidik. Hal tersebut dibutuhkan dalam 

menciptakan individu yang mampu memahami konsep ilmiah dan selanjutnya mampu menerapkannya dalam kehidupan 

keseharian. 

Kata kunci: Pendidikan, Kompetensi, Literasi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah-satu usaha sistematis dan terencana untuk membentuk individu 

secara holistik, baik dari segi intelektual maupun moral. Proses pendidikan ini tidak hanya terjadi 

dalam lingkungan formal, tetapi juga dapat terjadi melalui pengalaman keseharian yang membentuk 

sikap dan individu dalam bermasyarakat. Tujuan pendidikan diantaranya adalah mengembangkan 

individu agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, membentuk karakter 

dan akhlak mulia, serta mempersiapkan individu menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung-jawab.  

Mujay (2023) mengatakan bahwa kondisi pendidikan saat ini, terutama di Indonesia, pada 

kenyataannya masih jauh dari harapan nasional. Hal tersebut diantaranya disebabkan oleh 
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permasalahan akses, pendistribusian pendidik, mutu pendidik, fasilitas pembelajaran, biaya 

pendidikan, dan partisipasi aktif pemangku kebijakan. Pandangan baru dunia pendidikan Indonesia 

saat ini menunjukkan suatu evolusi yang signifikan menuju model pembelajaran yang lebih inklusif, 

interaktif, dan relevan dengan kebutuhan yang dibutuhkan pada zamannya. Pandangan baru dunia 

pendidikan di Indonesia saat ini secara keseluruhan berupaya untuk beradaptasi dengan perubahan 

zaman melalui kebijakan yang inovatif, peningkatan mutu pembelajaran dan karakter, karena pada 

prakteknya pandangan baru dunia pendidikan saat ini menekankan pada pentingnya integrasi 

teknologi, personalisasi pembelajaran, kolaborasi global, serta pengembangan keterampilan abad ke-

21.  

Beberapa hal yang menjadi fokus utama dalam transformasi pandangan baru dunia pendidikan 

di Indonesia saat ini, diantaranya adalah : 1) Kebijakan merdeka belajar, 2) Perubahan kurikulum dan 

evaluasi, 3) Adaptasi terhadap teknologi, 4) Mutu Pendidik, 5) Dialog antara kodrat alam dan zaman, 

serta 6) Tantangan globalisasi. Semua hal tersebut pada intinya adalah bertujuan untuk meningkatkan 

mutu dan relevansi pendidikan. Hal ini terkait dengan perkembangan keterampilan yang relevan agar 

individu yang diciptakan dapat bersaing, baik di tingkat nasional maupun internasional. Dengan kata 

lain, transformasi ini diharapkan dapat menjawab tantangan masa depan dan menghasilkan generasi 

yang lebih siap menghadapi dinamika global. 

Salah-satu kompetensi yang mempunyai hubungan sangat erat dengan pandangan baru dunia 

pendidikan di Indonesia saat ini dalam konteks penerapan konsep merdeka belajar adalah kompetensi 

ilmiah. Kompetensi ilmiah dapat didefinisikan sebagai kemampuan dan keterampilan dalam 

melakukan penyelidikan ilmiah, yang mencakup pemahaman proses ilmiah, dan kemampuan 

penerapan pengetahuan dalam konteks yang berbeda. Dua tahapan yang harus dilakukan dalam 

kompetensi ilmiah ini adalah mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, dan menjelaskan fenomena secara 

ilmiah dengan menggunakan bukti-bukti ilmiah. Kompetensi ilmiah merupakan fondasi penting yang 

harus dimiliki individu untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat kompleks dan 

berkembang, karena dengan dimilikinya kompetensi ilmiah, individu dapat memahami dunia, 

membuat keputusan yang berbasis bukti, dan dapat berkontribusi aktif dalam bermasyarakat. 

Komponen kunci dalam pengembangan kompetensi ilmiah adalah literasi sains. Individu tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan melalui pembelajaran yang berfokus pada literasi sains, tetapi juga 

akan mendapatkan keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk berfikir kritis dan analitis dalam 

menghadapi tantangan dunia nyata. Definisi dari literasi sains itu sendiri adalah kemampuan berfikir 

kritis dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi sains, serta membuat keputusan yang tepat. Beberapa komponen penting yang 

terdapat dalam literasi sains, diantaranya adalah : 1) Konteks, 2) Proses, 3) Pengetahuan, 4) 

Karakteristik, 5) Sikap, dan 6) Konten. Keenam komponen literasi sains tersebut bermanfaat bagi 

individu dalam berkontribusi pada kemajuan masyarakat secara keseluruhan untuk menghadapi 

tantangan dunia modern yang semakin kompleks. 

Kompetensi ilmiah dan literasi sains mempunyai keterkaitan yang erat, terutama dalam 

menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan di dunia modern. Pengintegrasian dari 

kolaborasi antara kompetensi ilmiah dan literasi sains dalam pandangan baru dunia pendidikan 

merupakan suatu hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Adanya pemaparan mengenai keterkaitan tersebut membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana cara 

individu membekali dirinya dengan kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan pada setiap 

zamannya, terutama yang terkait dengan peningkatan kompetensi ilmiah melalui literasi sains dalam 

pandangan baru dunia pendidikan saat ini. Hal ini perlu dilakukan untuk menyikapi semua 

kemungkinan yang akan terjadi di setiap perkembangan zamannya.  

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang dilakukan selama tiga bulan ini, mulai dari bulan Agustus 2024 sampai dengan 

bulan November 2024, merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga tahap, yaitu : 1) Identifikasi dokumen sekunder, 2) Analisis isi, dan 3) Validasi data. Identifikasi 

dokumen sekunder yang dilakukan peneliti pada penelitian ini diperoleh dari studi literatur, seperti 
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artikel, buku, karya ilmiah, berita, dan lainnya yang terkait dengan pandangan dunia pendidikan, 

kompetensi ilmiah, dan literasi sains, dalam waktu 10 tahun terakhir. Selanjutnya pada analisis isi, data 

yang diperoleh dari studi literatur tersebut dikelompokan, serta dianalisis secara bertahap dan sistematis 

dengan membagi materi terkait ke dalam satuannya.  Validasi data pada penelitian ini dilakukan dengan 

mengkomparasi data yang diperoleh dari literatur-literatur terkait. Permasalahan utama dari penelitian 

ini adalah bagaimana cara meningkatkan kompetensi ilmiah melalui literasi sains  dalam menghadapi 

tantangan zaman yang terus berkembang, dimana terdapat metode pembelajaran yang telah beralih 

menjadi metode pembelajaran modern, penggunaan teknologi yang dapat menciptakan lingkungan 

belajar inklusif, interaktif, dan relevan sesuai dengan kebutuhan pada zamannya, serta budaya 

masyarakat majemuk yang terhubung secara global dalam menghadapi resistensi perubahan dan 

ketidaksetaraan ekonomi. Alternatif penyelesaian masalah yang dapat dilakukan, diantaranya adalah 

dengan mengintegrasikan kolaborasi antara teknologi, metode, dan pendekatan pembelajaran, evaluasi 

yang tepat, serta keterlibatan aktif pendidik dan peserta didik, dengan memperhatikan kata kunci 

pendidikan, kompetensi, dan literasi. 
 

  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pandangan baru dunia pendidikan saat ini di Indonesia dikatakan membuka peluang masa 

depan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pergeseran atau transformasi dari pendidikan tradisional 

menjadi pendidikan yang modern untuk generasi baru. Transformasi pendidikan ini merupakan proses 

yang berkelanjutan, membutuhkan komitmen dan kolaborasi yang kuat dari semua pihak terkait, 

karena dengan terus belajar, berinovasi, dan beradaptasi, akan dapat dibangun sistem pendidikan yang 

lebih baik untuk generasi mendatang. Beberapa komponen penting dalam sistem pendidikan baru, 

diantaranya adalah kurikulum adaptif, pengembangan profesional pendidik, integrasi teknologi, 

evaluasi dan asesmen, serta keterlibatan orang tua.  

Kurikulum adaptif merupakan salah satu jawaban terhadap tantangan pendidikan yang 

modern. Kurikulum adaptif ini mempunyai potensi yang besar dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk menghadapi tantangan masa depan yang lebih baik, karena lebih fleksibel dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik, serta perkembangan dunia. Kunci dari kurikulum adaptif yang dibutuhkan 

dunia pendidikan saat ini adalah 1) responsif terhadap perubahan yang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik dan tuntutan pasar kerja, 2) pembelajaran yang terpusat pada peserta didik sehingga 

peserta didik dapat terus mengembangkan diri dan menjadi pembelajar sepanjang hayat, 3) integrasi 

teknologi yang membantu dalam pengembangan keterampilan digital, 4) penilaian holistik yang 

berfokus terhadap proses dan hasil, 5) pengembangan karakter yang membentuk kecerdasan akademis 

peserta didik cerdas dan mempunyai integritas moral, serta 6)  tantangan pada implementasinya yang 

membutuhkan sarana dan prasarana. 

Kemajuan teknologi yang pesat bersamaan dengan berkembangnya zaman saat ini membuat 

kompetensi ilmiah dan literasi sains merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus diperhatikan 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Kompetensi ilmiah dan literasi sains sangat relevan 

dalam berbagai bidang kehidupan, karena dapat memotivasi inovasi dan kreativitas individu sehingga 

individu dapat mengakses, memilah, mengolah, membuat keputusan yang tepat, serta berkontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum adaptif di Indonesia, khususnya 

dalam konteks konsep merdeka belajar, mempunyai peran penting dalam peningkatan kompetensi 

ilmiah melalui literasi sains dengan menyesuaikan kebutuhan pembelajaran dan peserta didik. Integrasi 

teknologi dan pengembangan model kurikulum inklusif, serta kompetensi dan keterampilan pendidik 

merupakan faktor kunci keberhasilan implementasi dari kurikulum adaptif.ini.  

Pengembangan profesional pendidik yang terkait dengan peningkatan kompetensi ilmiah 

melalui literasi sains merupakan topik yang sangat penting dalam konteks pendidikan modern. 

Pendidik dalam hal ini tidak hanya dituntut untuk meningkatkan pemahaman ilmiah peserta didik, 

tetapi juga dapat membekali peserta didik dengan keterampilan berfikir kritis yang dibutuhkan untuk 

berpartisipasi aktif dalam masyarakat kompleks yang berbasis teknologi. Pelatihan berkelanjutan yang 

mencakup metode pembelajaran inovatif dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran sains, 
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integrasi kurikulum literasi sains ke dalam kurikulum yang ada dengan menekankan pembelajaran 

berbasis proyek, penggunaan metode pembelajaran aktif yang melibatkan keaktifan peserta didik 

dalam memahami konsep sains melalui pengalaman praktis, peningkatan keterampilan bertanya kritis 

yang terkait fenomena ilmiah dengan “mengapa” dan “bagaimana”, kolaborasi dengan komunitas 

ilmiah membangun kemitraan yang terkait dengan kegiatan penelitian nyata, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran yang dapat membantu pemahaman konsep ilmiah dan mengembangkan 

keterampilan literasi digital, serta evaluasi berbasis literasi sains yang mencakup analisis data dan 

pengambilan keputusan berdasarkan bukti, dapat memperkuat kemampuan dan keterampilan pendidik 

dalam memberikan materi pembelajaran membekali peserta didik untuk menghadapi tantangan zaman 

yang terus berkembang. Semua hal tersebut dapat diwujudkan melalui pendekatan yang terintegrasi 

secara konsisten dan berfokus pada keterampilan berfikir kritis, serta pemahaman ilmiah yang 

mendalam. 

Perencanaan yang matang dan dukungan infrastruktur yang memadai dari semua pemangku 

kebijakan pendidikan merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam memaksimalkan penerapan 

teknologi pendidikan. Integrasi teknologi yang dilakukan dalam pendidikan modern tidak hanya dapat 

membawa perubahan dalam memperkaya cara penyampaian dan pengalaman belajar, tetapi juga dapat 

mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang, walaupun 

pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan akses dan kebutuhan akan keterampilan digital. 

Beberapa komponen penting yang terkait dengan integrasi teknologi dalam konteks pandangan baru 

dunia pendidikan saat ini adalah sebagai berikut : 1) transformasi metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik, 2) aksesibilitas dan fleksibilitas yang dapat 

memperluas wawasan dan bermanfaat di berbagai kondisi, 3) kolaborasi global yang dapat 

mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif tanpa batasan geografis, 4) peningkatan mutu 

pembelajaran melalui evaluasi berbasis data dan mutu konten yang dapat membantu dalam pembuatan 

keputusan pembelajaran yang lebih informasional dan mendapatkan materi pembelajaran yang relevan, 

serta 5) tantangan dalam integrasi teknologi dalam memenuhi pemerataan akses dan peningkatan 

kompetensi yang mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Pengintegrasian teknologi 

dalam pandangan baru dunia pendidikan saat ini harus dilakukan melalui pendekatan holistik dan 

terencana sehingga dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi pendidik dan peserta didik. 

Evaluasi dan asesmen dalam pendidikan modern harus berfokus pada keterampilan berfikir 

kritis dan aplikatif peserta didik melalui pendekatan otentik (pengukuran kinerja) dan penggunaan 

teknologi. Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

relevan, sehingga peserta didik siap dalam menghadapi tantangan dunia nyata. Evaluasi yang 

dimaksudkan disini adalah penilaian akhir yang menilai sejauh mana peserta didik telah mencapai 

tujuan pembelajaran. Evaluasi ini sering digunakan sebagai penentu kelulusan, atau efektivitas 

program pendidikan. Adapun asesmen yang dimaksudkan adalah proses pengumpulan informasi 

pemahaman kemampuan peserta didik yang bertujuan untuk memberikan umpan balik secara 

konstruktif melalui analisis data mendalam dalam meningkatkan proses pembelajaran. Pendidik yang 

didukung oleh semua pemangku kebijakan pendidikan terkait dalam hal ini, diharapkan dapat 

mengintegrasikan berbagai metode evaluasi dan asesmen yang relevan, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif, responsif, dan efektif.  

Keterlibatan orang tua yang berkolaborasi dengan pendidik dalam dunia pendidikan modern 

merupakan salah-satu hal yang sangat penting untuk memastikan tercapainya keberhasilan generasi 

mendatang. Penciptaan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan peserta didik secara holistik, 

dapat dibangun melalui komunikasi yang baik antara orang tua dan lembaga pendidikan, serta 

penciptaan program keterlibatan yang terstruktur. Dukungan emosional dan keterlibatan aktif dari 

orang tua akan membangun rasa percaya diri, motivasi belajar dan pengembangan diri peserta didik 

secara keseluruhan, karena peserta didik merasa dicintai dan dihargai. Keterlibatan orang tua dalam 

pandangan baru dunia pendidikan ini harus dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan agar tercipta 

ekosistem pendidikan yang kohesif, dimana antara orang tua dan lembaga pendidikan terdapat kerja-

sama dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik. Terlebih lagi ketika berhadapan dengan 

kurikulum modern yang menggunakan teknologi baru. Pendidik dan orang tua harus terlibat dalam 
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mengikuti pelatihan atau workshop yang berkelanjutan, agar dapat mengetahui dan mendukung 

pengembangan peserta didik secara keseluruhan. 

Pendidikan inklusif, responsif, dan efektif dalam pandangan baru dunia pendidikan saat ini 

harus mampu mengakomodasikan kebutuhan peserta didik secara keseluruhan dengan menyesuaikan 

dialog kodrat alam dan tuntutan kodrat zaman yang ada. Kodrat alam ini mengacu pada potensi, sifat, 

karakteristik, bakat alami, kecerdasan, serta nilai-nilai yang berkembang dalam konteks lokal, 

sedangkan kodrat zaman mengacu pada kondisi sosial, budaya, serta perkembangan teknologi yang 

dapat mempengaruhi cara belajar dan berinteraksi. Pendidik sebagai fasilitator dalam hal ini menuntun 

peserta didik untuk mengenali dan mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan kodrat 

alam, serta mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang relevan dengan kodrat zaman. 

Hal tersebut menyebabkan tantangan globalisasi yang terjadi saat ini mengharuskan dunia pendidikan 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sejalan dengan 

adanya pengakuan keberadaan kearifan lokal.  

Beberapa pemaparan tersebut memberitahukan bahwa peningkatan kompetensi ilmiah melalui 

literasi sains dalam pandangan baru dunia pendidikan dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan 

kolaborasi antara teknologi, pendekatan, dan metode pembelajaran, evaluasi yang tepat, serta 

keterlibatan aktif pendidik dan peserta didik. Para pemangku kebijakan terkait dalam hal ini, termasuk 

orang tua diharapkan dapat berkomitmen dan bekerja-sama dalam mengimplementasikannya dengan 

memfasilitasinya.  

 
 

PENUTUP 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah peningkatan kompetensi ilmiah melalui literasi sains 

menurut pandangan baru dunia pendidikan dapat dilakukan dengan cara memfasilitasi integrasi dari 

kolaborasi antara teknologi, pendekatan, dan metode pembelajaran, evaluasi yang tepat, serta 

keterlibatan aktif pendidik dan peserta didik. Adanya hal tersebut diharapkan dapat menciptakan 

individu yang tidak hanya mampu memahami konsep ilmiah, tetapi juga individu yang mampu 

menerapkan konsep ilmiah dalam kehidupan keseharian. Saran peneliti dari penelitian ini hendaknya 

para pemangku kebijakan pendidikan berdiskusi dan bekerja-sama dalam memfasilitasi integrasi 

kolaborasi antara teknologi, pendekatan, dan metode pembelajaran, evaluasi yang tepat, serta 

keterlibatan aktif pendidik dan peserta didik secara merata. Hal ini perlu dilakukan untuk 

meminimalisir kesenjangan yang terjadi dalam pencapaian dari tujuan pendidikan yang telah 

dirancang. 
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